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BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencairan data yang
berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, di ambil
kesimpulan dan selanjutnya di carikan pemecahan.’ Secara umum
metode penelitian dapat diartikan sesuatu cara atau teknis yang
dilakukan dengan upaya untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran

pada bidang ilmu pengetahuan.

Peran dan fungsi metode yang sangat penting tersebut dapat dilihat
pada langkah-langkah yang lazim dilakukan pada tahap penelitian.
Persoalan penting yang patut dikedepankan adalam metode penelitian
ini adalah dengan cara apa dan bagaimana data yang dikumpulkan
sehinggan hasil akhir penelitian ini mampu menyajikan informasi yang

valid dan reliable.

Dalam studi ini, jenis penelitian yang dipilih adalah kualitatif
deskriptif. Metode kualitatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk

mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskan secara sistematis,

! Husain Ahmad, metodologi penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Askara 1995),h.81
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faktual, dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat-sifat hubungan antara

fenomena yang diselidiki.”

Sedangkan metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Metode ini mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi
tertentu termasuk tentang hubungan serta pengaruh dari suatu

fenomena.®

Metode kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data
deskriptif atau lisan di masyarakat bahasa. * data yang dimaksud adalah
hasil wawancara mendalam dengan narasumber maupun subjek terkait.
Bentuk kongkritnya berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
khususnya orang yang berada di daerah sekitar Sembayat seperti mad’u

yang berada di sekitar Musholla Ar-Rahman.

Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian jenis kualitatif

deskriptif adalah:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
bentuk strategi dakwah K. H. Zainul Arifin terhadap para jama’ah
sekitar Musholla Ar-Rahman, maka metode penelitian yang sesuai

adalah metode kualitatif.

2 Moch. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 63

* Moch. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 55

* Djajasudarma, T. Fatimah, Metodologi Linguistik Ancangan Metode Penelitian Kajian,
(Bandung: Reflika Aditama, 2012),h. 11
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2. Penelitian kualitatif deskriptif berusaha menampilkan secara
utuh dan membutuhkan kecermatan dalam pengamatan dan pemaparan

sehingga bisa dipahami secara menyeluruh hasil dari penelitian.

3. Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti dituntut untuk
terjun  langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang sesuai

dengan bentuk penelitian yang peneliti harapkan.
B. Subyek Penelitian

Penelitian kualitatif, sasaran penelitian yang dianggap sebagai
subyek ditempatkan sebagai sumber informasi, yang dari sini peneliti
belajar mengenai apa yang diinginkan. Subjek penelitian ini adalah
yang akan dimintai keterangan atau orang yang akan diteliti. Jadi yang
dimaksud di sini adalah KH. Zainul Arifin selaku Pendakwah
sedangkan sebagai di Musholla Ar-Rahman Sembayat, Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik. Lokasi ini terletak sangat stretegis karena
terdapat di daerah yang mudah di jangkau yakni jalur pantura, sehingga
peneliti sangat tertarik untuk meneliti dakwahnya terutama pada

penyampaian strateginya dalam berdakwah.

Dalam penelitian ini, peneliti mempertimbangkan letak geografis
serta hemat dan prakteknya dalam mempergunakan waktu, tenaga, dan

biaya.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 127-128.
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C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian skripsi ini ada 2 yaitu jenis data Primer

dan jenis data Skunder.:
1. Jenis Data Primer

Jenis data Primer adalah jenis data yang diperoleh lansung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kali. Dalam
penggumpulan data Primer ini dapat dilakukan dengan beberapa cara
yakni dengan observasi (Pengamatan) dan wawancara. Data Primer ini
diperoleh dengan melakukan pengamatan pada kegiatan Sholat Tasbih
dan Pengajian KH. Zainul Arifin pada jama’ah Musholla Ar-Rahman
Sembayat. Sedangkan wawancara nya, peneliti berdialog seperti biasa
dengan KH. Zainul Arifin tentang strategi retorika serta faktor-faktor
yang menjadi dasar dia dalam menggunakan strategi itu. Dan kepada para
anggota jama’ah Musholla Ar-Rahman, peneliti berdialog tentang
bagaimana pendapat mereka tentang Sholat Tasbih dan Pengajian K. H.
Zainul Arifin, dalam kehidupan para jama’ah sehari-hari.’ maksudnya
ialah apakah para jama’ah itu tertarik dengan aktivitas Sholat Tasbih dan
Pengajian dia dan apakah materi cerama yang mereka terima itu sudah
diterapkan dalam kehidupan sehari seperti orang-oranng yang tingkat

menengah kebawah dan lain-lainnya.

® Lexy J. Moleong, Met ode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 3
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2. Jenis Data Skunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti, atau sebagai data pelengkap dan pendukung penelitian, data
ini berupa kajian pustaka atau teori-teori yang bekaitan dengan obyek

penelitian yang mendukungnya.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data
diperoleh. Sedangkan sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal tersebut, sumber data dalam
penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto

dan statistik.”

a. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui perekaman dan pengambilan foto.
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan
berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar, dan bertanya. Jika peneliti merupakan pengamat tak

diketahui pada tempat-tempat umum, sedangkan bertanya akan terbatas

" lbid, h. 3.
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sekali, jika peneliti menjadi pengamat berperanserta pada suatu latar
penelitian tertentu, kegiatan tersebut akan dapat dimanfaatkan sebesar-

besarnya tergantung pada suasana dan keadaan yang dihadapi.

Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut adalah kegiatan yang biasa
dilakukan oleh semua orang, namun pada penelitian kualitatif kegiatan-
kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah, dan senantiasa bertujuan
memperoleh suatu informasi yang diperlukan. Perumusan masalah yang
baik akan membatasi studi. Membatasi studi disini sebenarnya adalah
membatasi kata-kata dan tindakan yang akan dijaring dari orang-orang
yang menjadi subyek penelitian. Dalam penelitian tersebut, peneliti
menggunakan wawancara dengan beberapa informan yang ada dengan
penyaringan kata-kata atau jawaban dari wawancara peneliti dengan
informan, sehingga yang dimuat dalam laporan hanya yang relavan atau

yang penting-penting saja.

b. Sumber data tertulis

Sumber data tertulis merupakan sumber kedua dari kata-kata dan
tindakan, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber
data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi
atas sumber buku, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen
resmi. Buku dan karya ilmiah lainnya sangat berharga bagi peneliti,

guna menjajaki keadaan perseorangan atau masyarakat tempat
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penelitian dilakukan, begitu juga dengan arsip dan dokumen pribadi

atau dokumen resmi.®
c. Foto

Sekarang ini foto sudah banyak dipakai sebagai alat untuk
keperluan penelitian kualitatif, karena dapat dipakai dalam berbagai
keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya
sering dianalisis secara induktif. Penggunaan foto untuk melengkapi
sumber data jelas besar sekali manfaatnya. Hanya perlu diberi catatan
khusus tentang keadaan dalam foto yang biasanya, apabila diambil
secara sengaja, sikap dan keadaan dalam foto menjadi sesuatu yang
sudah dipoles sehingga tidak menggambarkan sesuatu sebenarnya.

Pengambilan foto sebaiknya dalam keadaan tidak dibuat-buat.’

Untuk memperoleh sumber data dalam penelitian ini didapat dari
hasil dokumentasi, wawancara dan observasi kepada K. H. Zainul

Arifin.

8 ibid, h. 159
% ibid. 160-161
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D. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menuliskan dalam menggunakan

beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pra-Lapangan ( Tanggal 16 September 2016 dan 30
September 2016).

Tahap pra-lapangan adalah langkah-langkah yang dirancang
dan dilaksanakan penulis dalam melaksanakan pengamatan
sekilas sebelum penelitian mendapat surat izin dari pejabat
berwenang. Tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh
sebelum terjun langsung ke lapangan sebagai berikut™ :

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan suatu penelitian biasanya dinamakan
usulan penelitian. Dalam menyusun rancangan penelitian
ini, peneliti mula-mula memikirkan tema penelitian yang
cocok dan menarik yang disesuaikan dengan fenomena
sosial dan agama pada dakwah yang ada dilingkungan
masyarakat. Setelah mendapatkan tema yang menarik,
kemudian peneliti mengajukan usulan judul skripsi lengkap
dengan sistematika rancangan penelitian ke Kantor Jurusan

Komunikasi Penyiaran Islam, yang menilai dan memilah

apakah judul penelitian yang sedang diajukan sudah pernah

diteliti dan relevan dengan konsentrasi yang dipilih atau

% 1pid, h. 86.
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tidak. Baru kemudian setelah diperiksa dan mendapatkan
persetujuan dari kepala jurusan, judul skripsi disahkan
menjadi judul penelitian skripsi.
b. Memilih Lapangan Penelitian

Dalam menentukan atau memilih lapangan adalah
dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan
dengan mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan
masalah penelitian. Hal ini berfungsi untuk melihat apakah
terdapat relevansi dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti dalam
memilih lapangan penelitian adalah pertimbangan geografis
dan praktis. Pertimbangan geografis misalnya jarak lokasi
penelitian dekat dengan tempat tinggal peneliti, sehingga
peneliti berimplikasi pada pertimbangan praktis yaitu, dapat
menghemat biaya, waktu dan tenaga.
c. Memilih Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang.™* Selanjutnya informan bermanfaat bagi peneliti
agar dalam waktu yang singkat banyak informasi yang

terjaring. Informan dalam hal ini dibagi menjadi dua yaitu

% 1bid, h. 132.
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key informan dan informan pelengkap. Key informan pada
penelitian ini adalah KH. Zainul Arifin,
d. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Setelah data yang diinginkan tercapai semua maka hal
yang selanjutnya dilakukan adalah  menyiapkan
perlengkapan penelitian. Perlengkapan penelitian ini adalah
alat-alat yang diperlukan untuk melakukan penelitian,
perlengkapan yang perlu peneliti siapkan diantaranya
adalah handphone, kamera, bolpoin, buku catatan, alat
perekam dan sebagainya.
e. Persoalan Etika Penelitian

Hal yang perlu diperhatikan adalah tentang etika
penelitian. Peneliti hendaknya memiliki etika dalam
penelitian, khususnya pada saat interaksi dengan pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian dan masyarakat sekitar.

Dalam hal ini peneliti senantiasa bersikap sopan.

2. Tahapan Pekerjaan Lapangan (14 Oktober 2016 dan 28
Oktober 2016)
Setelah mempersiapkan segala hal yang terkait dengan
persiapan pada tahap lapangan, selanjutnya peneliti melakukan
beberapa hal sebagai berikut dibawah ini:

a. Memahami latar Penelitian dan Persiapan Diri
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Untuk dapat memahami latar penelitian, peneliti
meminta keterangan terkait dengan sasaran penelitian
dan memulai mempersiapkan diri baik secara fisik
maupun mental serta mencoba untuk menyesuaikan diri
dengan keadaan dan kebiasaan, juga menjalin hubungan
yang baik dengan obyek sasaran.

b. Memasuki Lapangan
Untuk memasuki lapangan yakni mengikuti aktifitas
KH. Zainul Arifin serta dibutuhkan beberapa teknik
untuk membatasi latar yang akan diteliti dan
mempersiapkan diri dalam meneliti subyek penelitian.
Teknik tersebut adalah: persiapan mental, memilih
informan dengan memperhatikan petunjuk  dari
informan terdahulu agar lebih terarah dalam
memperoleh data yang dibutuhkan, menggunakan
teknik wawancara mendalam mengenai data yang
deperlukan dengan K. H. Zainul Arifin,
c. Pengumpulan Data
Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat
pengumpul data yang sudah disediakan secara tertullis
ataupun tanpa alat yang hanya merupakan angan-angan
tentang sesuatu hal yang akan dicari dilapangan.

Pengumpulan data dimulai sejak memasuki latar penelitian
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dengan melakukan pengarahan batas studi, mencatat data

yang diperoleh dari KH. Zainul Arifin, maupun para

anggota jama’ah Musholla Ar-Rahman Sembayat.

d. Tahap Analisis

Berikut adalah kegiatan yang peneliti lakukan dalam tahap

ini:

1. Pengumpulan data, yang diperoleh melalui wawancara,
observasi serta catatan lapangan selama penelitian
berlangsung. Kemudian data-data tersebut disusun
secara naratif dan sistematis dan dikelompokkan sesuai
dengan kriterianya masing-masing.

2. Menyusun data sesuai dengan kategori-kategori yang
sesuai dengan masalah penelitian.

e. Penulisan Laporan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai

berikut:

1. Penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan buku

panduan skripsi Progam Studi Komunikasi dan Penyiaran

Islam dan sesuai dengan arahan dosen pembimbing.

2. Penyimpulan penelitian.

3. Pengesahan skripsi oleh dosen pembimbing.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka penggumpulan data maka peneliti
menggunakan tehnik penggumpulan data sebagai berikut dibawah

ini:

1. Observasi
Dalam pelaksanaan observasi partisipan ini maka penulis
terjun langsung kelapangan dengan melibatkan diri langsung pada
aktifitas Sholat Sunnah dan Ceramah di Musholla Musholla Ar-
Rahman Kelurahan Sembayat. jadi selain penulis juga sebagai
anggota jama’ah, sehingga hal ini dapat mempermudah proses
pengamatan yang terhindar dari masa kecurigaan dari mereka.
Dengan demikian kegiatan yang mereka lakukan masih orsinil
dan tidak di buat-buat, akhirnya data dapat dijamin
keabsahanya.'?Jadi dalam pelaksanaan observasi ini penulis
melibatkan diri secara langsung dalam aktivitas subjek dengan
mengikuti kegiatan Sholat Sunnah dan Ceramah yang dipimpin
langsung oleh KH. Zainul Arifin.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, untuk memperoleh

informasi dari terwawancara atau orang yang diwawancarai.

12 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Perpus Nasional, 1997), h.78
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Menurut Paton, ia membagi cara wawancara menjadi tiga, dua

diantaranya:
1) Wawancara pembacaan informal
Pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat
bergantung pada pewawancara itu sendiri.”> hubungan
pewawancara dan terwawancara adalah dalam suasana
biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya
berjalan seperti pembicaraan biasa.
Dalam kehidupan sehari-hari saja. Dalam penelitian ini
akan menggunakan teknik wawancara guna mencari
informasi dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
biografi KH. Zainul Arifin.
2) Wawancara baku terbuka
Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan
seperangkat pertanyaan baku, urutan pertanyaan, kata-
katanya dengan cara penyampainnya pun sama untuk
mengurangi sedapat-dapatnya variasi yang terjadi antara
seorang terwawancara dengan yang lainnya.
Jenis wawancara ini digunakan sebagai alternatif lain dari
kedua jenis wawancara di atas. Dengan jenis ini dapat
diperoleh informasi tentang strategi dakwah KH. Zainul

Arifin.

13 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , Rosdakarya, Bandung, 2001, him. 6.
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3. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film.** Jadi,
selain menggunakan kedua teknik di atas, penelitian ini juga
menggunakan teknik atau model dokument asi sebagai
penunjangnya, yaitu dengan cara mencari data-data dari arsip-arsip,
dokumen, foto, rekaman radio dan data lainnya yang dibutuhkan
dalam penelitian. Seperti mengambil foto saat pengajian berjalan
untuk memperkuat dokumentasi penelian, dan bukti aktifitas
dakwah oleh KH. Zainul Arifin, beserta dokumentasi para jama’ah
untuk membuktikan bahwa jama’ah dia tidaklah sedikit dan

bermacam-macam dari jama’ah yang tua sampai para remaja.
F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data

tersebut, peneliti ini memasuki tahap analisis data. Analisa data yang
digunakan peneliti adalah analisi deskriptif, yakni data yang
dikumpulkan adala berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain
itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. > Analisis data merupakan bagian

yang amat penting di dalam metode ilmiah, karena dengan analisis

% 1pid, h. 216

1> Lexy J Moleong, h. 11
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sebuah data dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
pemecahan masalah penelitian. Analisis data merupakan proses
penyederhanaan data ke dalam yang lebih mudah untuk dibaca dan
diinterpretasikan. Data-data atau informasi yang tekumpul dianalisis

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan yang berkenaan dengan
strategi dakwah KH. Zainul Arifin setelah dibuat catatan lapangan,
kemudian langsung diketik atau ditulis dengan rapi, terperinci, serta
sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Oleh karena itu data
tersebut harus dianalisis dan direduksi sejak dikumpulkannya data-
data yang diperoleh, yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian, kemudian direlevansikan. Hal ini untuk
memberikan deskripsi yang lebih tajam tentang hasil pengamatan
dan mempermudah peneliti untuk mencarinya, jika sewaktu-waktu

diperlukan.

2. Kategori Data

Setelah data terkumpul dan diketik dengan rapi maka selanjutnya
data-data yang diperoleh dikategorisasikan, maksudnya adalah
menyusun atau memilah-milah setiap satuan kedalam bagian bagian

yang memiliki kesamaan.

3. Display Data
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Data itu harus dapat memberikan deskripsi secara holistic
tentang dakwah KH. Zainul Arifin Oleh sebab itu, diperlukan display
data dengan bentuk rekaman siaran dan sebagainya. Dengan
demikian peneliti dapat menguasai dan tidak kerepotan dengan

setumpuk data yang diperoleh tersebut.

G. Teknik Keabsahan Data

Pada setiap penelitian manapun tentu tidak menutup
kemungkinan
terjadian pemalsuan data oleh infoman untuk menutupi
kekurangannya. Untuk
itu perlu digunakan teknik keabsahan data dalam rangka untuk
menguiji
kembali data yang dianggap lemah.

Ada beberapa definisi tentang validitas diantaranya
menurut Frankel dikatakan bahwa “ validitas menujukan kesamaan,
pengertian maupun penggunaan masing-masing peneliti yang
berbeda dalam mengumpulkan data. Sedangkan batasan validitas
menurut Sugiyono dikatakan bahwa ‘“validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data

yang dilaporkan oleh peneliti”. Jadi dari kedua pendapat itu jelas
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batasan validitas adalah berkenaan dengan ketepatan antara data
objek sebenarnya dengan penelitian.®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memerikasa kevaliditasan data yang dikumpulkan
peneliti. Dan teknik yang digunakan peneliti adalah:
1. Perpanjang pengamatan / keikutsertaan
Perpanjangan pengamatan artinya peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, melakukan wawancara
dengan sumber data, baik yang pernah ditemui maupun yang
baru ditemui.
Peneliti akan mengecek kembali apakah data yang diberikan
selama ini meru pakan data yang sudah benar atau tidak.
Dengan perpanjangan pengamatan ini, hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk dan semakin karab,
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi. Oleh karena itu peneliti

memperpanjang keikutsertaan selama satu bulan.

2. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan
Poin ini masih berkaitan dengan poin nomer satu,
bahwasanya dalam meningktan ketekunan pengamatan, peneliti

akan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan

1 http://skripsi mahasiswa.blogspot.co./2009/11/validitas-dan-realibitas-peneliti.html.diakses pada
16 Desember 2016 pikul: 11.30)


http://skripsi/
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berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan
pengamatan, peneliti dapat mengecek kembali, serta

mendiskripsi data secara akurat dan sitematis.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah pengujian kredibilitas dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untung kepentingan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi terdiri atas:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber merupakan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui dari beberapa sumber.'” Adapun cara
yang ditempuh peneliti adalah membandingkan data yang
disampaikan di sepan umum dengan data yang disampaikan
secara pribadi. Membandingkan pendengar mad’u atau
narasumber sekunder dengan informasi yang diperoleh dari
KH. Zainul Arifin, serta membandingkan hasil wawancara
dengan data dari dokumen.
b. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu berkaitan dengan keefektifan waktu.
Peneliti akan mengumpulkan data dengan teknik wawancara

di pagi hari pada saat narasumber masih segar dan belum

7 Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 274
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banyak masalah akan memberikan data yang valid sehingga
lebih kredibel.
4. Triangulasi antar pribadi
Teknik ini dilakukan dengan car meng-expose hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi

degan rekan-rekan sejawat.



